BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian dilaksanakan di SMK Islam 2 Durenan yang beralamat Jalan
Raya Kendalrejo Durenan Trenggalek Kode Pos 66381 Telp. ( 0355 ) 878189
pada tanggal 16 Januari sampai dengan 19 Januari 2017. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
teknik probing prompting terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI
SMK Islam 2 Durenan Trenggalek, untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh tingkat motivasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI
SMK Islam 2 Durenan Trenggalek, untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh teknik probing prompting dan tingkat motivasi terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMK Islam 2 Durenan Trenggalek. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen semu, dimana dalam penelitian ini peneliti
terlebih dahulu memberi perlakuan berbeda terhadap dua sampel (untuk kelas
kontrol dengan pembelajaran ekspositori, dan untuk kelas eksperimen
menggunakan teknik probing prompting) setelah itu dilakukan pengambilan
data hasil belajar matematika, sedangkan pengambilan data motivasi belajar
dilakukan sebelum proses pembelajaran.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI SMK Islam 2
Durenan Trenggalek yang berjumlah 8 kelas. Peneliti menggunakan metode

cluster random sampling dalam pengambilan  sampel, peneliti
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mengambil 2 dari 8 kelas secara acak dan terambil kelas X1 TSM-2 sebagai
kelas eksperimen dan X1 TSM-3 sebagai kelas kontrol.

Penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dengan jumlah 6
jam pelajaran baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Satu jam pelajaran

terdiri dari 40 menit. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Kelas Pertemuan Ke-1 Pertemuan Ke-2
Kelas eksperimen | Senin, 16 Januari Rabu, 18 Januari
(X1 TSM-2) 2017 jam ke 3-4 2016 jam ke 1-4
Kelas kontrol Senin, 16 Januari Kamis, 19 Januari
(X1 TSM-3) 2017 jam ke 5-6 2016 jam ke 1-4

Pada penelitian ini peneliti mengggunakan beberapa teknik pengumpulan
data yaitu observasi, angket, tes, dan dokumentasi. Teknik tes digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data hasil belajar matematika pada materi
trigonometri. Teknik observasi digunakan untuk mengetahui tentang keadaan
lingkungan sekolah, keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana yang ada di
SMK Islam 2 Durenan. Teknik angket digunakan peneliti untuk mengetahui
tingkat motivasi belajar matematika siswa. Teknik dokumentasi digunakan
peneliti untuk memperoleh data dari sekolah yang terkait tentang keadaan
sekolah, jumlah siswa, daftar nama, dan nilai siswa . Data tersebut digunakan
peneliti  untuk menentukan sampel. Dalam penelitian ini peneliti
mengumpulkan data hasil belajar setelah diberikan perlakuan dari kelas XI

TSM-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 TSM-3 sebagai kelas kontrol
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melalui post test. Soal post test yang akan diberikan sudah diuji validitas dan

reliabilitasnya. Adapun hasil post testnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Nilai Post Test Siswa kelas XI TSM-2 dan XI TSM-3

No. Kelas E_ksperimen XI TS_M-Z No. KeIas_KontroI Xl TS_I\/!-3
Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai
1 | AF 90 1 | AYRS 80
2 | ABS 68 2 | AW 77
3 |AR 72 3 | AK 72
4 | ADP 92 4 | CM 87
5 | ATM 82 5 | CRA 76
6 | AAS 75 6 | DRA 80
7 | AVFP 84 7 | ECP 76
8 | AR 72 8 | GMA 89
9 | AA 85 9 | HAB 71
10 | AP 82 10 | IW 73
11 | BP 78 11 | IB 77
12 | BPS 90 12 | IK 74
13 | DI 92 13 | IR 68
14 | DS 71 14 | IS 76
15 | DREH 64 15 | KN 78
16 | DAS 70 16 | KDN 89
17 | DSA 90 17 | MAP 75
18 | DWA 85 18 | MFAM 76
19 | DTI 73 19 | MM 65
20 | DRAC 71 20 | MMLK 75
21 | DEA 75 21 | MAS 78
22 | EEP 89 22 | MW 79
23 | EEP 72 23 | MZE 67
24 | ERDS 89 24 | NC 74
25 | FAM 83 25 | PR 61
26 | FFH 87 26 | PG 69
27 | FMS 77 27 | PSH 78
28 | HW 82 28 | RSRJ 68
29 | HRD 74 29 | RNP 65
30 [ IR 92 30 | SH 75
31 | INR 82 31 | TI 67
32 | KH 88 32 | TF 77

Tabel berlanjut...
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Lanjutan tabel 4.2

33 | KIS 59 33| TFY 57
34 | MFM 74 34 | WN 64
35 | MSF 77 35 | WAF 64
36 | MUA 87 36 | YHSP 85
37 | NK 64 37 | YSA 80
38 | RW 57 38 | YAW 67
39 | ST 77 39 | YBR 69
40 | YA 90
> 3161 > 2878
Nilai rata- 79,025 Nilai rata- 73,795
rata rata

Selain data post test dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data
tingkat motivasi belajar matematika siswa dengan angket dari kelas XI TSM-2
sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 TSM-3 sebagai kelas kontrol, angket
yang akan diberikan sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Adapun hasil

angket motivasi belajar matematika siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa kelas XI

TSM-2 dan XI TSM-3

Kelas Eksperimen X1 TSM-2 Kelas Kontrol XI TSM-3
No. IS<_ode Jumlah | Tingkat No. K_ode Jumlah Tingkat
iswa Siswa
1 | AF 97 Tinggi 1 | AYRS 96 Tinggi
2 | ABS 74 Sedang 2 | AW 65 Sedang
3 | AR 85 Sedang 3 | AK 86 Sedang
4 | ADP 105 Tinggi 4 | CM 98 Tinggi
5 | ATM 95 Tinggi 5 | CRA 87 Sedang
6 | AAS 87 Sedang 6 | DRA 98 Tinggi
7 | AVFP 95 Tinggi 7 | ECP 79 Sedang
8 | AR 87 Sedang 8 | GMA 101 Tinggi

Tabel berlanjut...
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9 | AA 100 Tinggi 9 | HAB 91 Tinggi
10 | AP 76 Sedang 10 | IW 86 Sedang
11 | BP 89 Sedang 11 | IB 92 Tinggi
12 | BPS 96 Tinggi 12 | IK 95 Tinggi
13 | DI 107 Tinggi 13 | IR 76 Sedang
14 | DS 79 Sedang 14 | IS 96 Tinggi
15 | DREH 86 Sedang 15 | KN 82 Sedang
16 | DAS 86 Sedang 16 | KDN 106 Tinggi
17 | DSA 94 Tinggi 17 | MAP 83 Sedang
18 | DWA 95 Tinggi 18 | MFAM 78 Sedang
19 | DTI 75 Sedang 19 | MM 63 Sedang
20 | DRAC | 78 Sedang | 20 | MMLK 94 Tinggi
21 | DEA 80 Sedang 21 | MAS 103 Tinggi
22 | EEP 103 Tinggi 22 | MW 93 Tinggi
23 | EEP 87 Sedang 23 | MZE 76 Sedang
24 | ERDS 98 Tinggi 24 | NC 80 Sedang
25 | FAM 86 Sedang 25 | PR 76 Sedang
26 | FFH 105 Tinggi 26 | PG 85 Sedang
27 | FMS 87 Sedang 27 | PSH 93 Tinggi
28 | HW 78 Sedang 28 | RSRJ 87 Sedang
29 | HRD 90 Sedang 29 | RNP 87 Sedang
30 | lIR 112 Tinggi 30 [SH 96 Tinggi
31 | INR 94 Tinggi 31 [ TI 87 Sedang
32 | KH 107 Tinggi 32 | TF 96 Tinggi
33 | KIS 78 Sedang 33 | TFY 76 Sedang
34 | MFM 81 Sedang 34 | WN 87 Sedang
35 | MSF 89 Sedang 35 | WAF 96 Tinggi
36 | MUA 98 Tinggi 36 | YHSP 103 Tinggi
37 | NK 86 Sedang 37 | YSA 110 Tinggi
38 | RW 74 Sedang 38 | YAW 85 Sedang
39 | ST 87 Sedang 39 [ YBR 94 Tinggi
40 | YA 106 Tinggi

y 3612 Y 3462
Nilai Nilai
rata- 90,3 rata- 88,769

rata

rata
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B. Pengujian Hipotesis
Setelah semua data terkumpul diperlukan adanya analisis data. Analisis
data yang dilakukan meliputi: (1) pengujian terhadap instrumen yang terdiri
dari uji validitas dan uji reliabilitas, (2) Pengujian prasayarat yaitu pengujian
sebelum menggunakan anava dua jalur (two way anova) yaitu dengan uji
homogenitas dan uji normalitas, dan (3) pengujian hipotesis dengan anava dua
jalur (two way anova).
1. Uji Instrument
a. Uji validitas
Instrumen yang diuji dalam penelitian ini adalah instrumen soal
post test dan angket motivasi. Penelitian ini menggunakan 2 jenis
validasi, yakni validasi teori dan validasi empiris. Instrumen soal post
test untuk validitas teori, peneliti meminta bantuan kepada 2 ahli, yaitu
Bapak Miswanto, M.Pd. (Dosen IAIN Tulungagung) dan lbu Rizqi
Ardana Riswari, S.Pd.l. (Guru SMK Islam 2 Durenan). Hasil uji teori
pada lampiran 3 dan lampiran 4.
Pengambilan uji validasi empiris yaitu diambil dengan memberikan
4 soal kepada 10 responden siswa SMK Islam 2 Durenan selain kelas
eksperimen dan kelas kontrol dan diperoleh data hasil uji coba post test

pada tabel berikut:



Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Post Test 10 Responden

No. Kode Siswa Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Jumlah
1 AS 17 15 20 25 77
2 ADY 20 15 25 22 82
3 AKL 12 10 15 13 50
4 AKI 9 8 10 13 40
5 ASF 12 10 15 17 54
6 AY 17 15 20 22 74
7 AH 17 15 20 20 72
8 ANB 23 20 25 25 93
9 BLP 25 20 25 20 90

10 BS 9 15 10 15 49

Total 161 143 185 192

Perhitungan validasi tersebut dilakukan menggunakan product
moment dengan manual (lampiran 12) dan dengan bantuan SPSS 22.0
for Windows, jika nilai sig.< a maka soal dikatakan valid, dimana taraf

signikansinya adalah 5%. Adapun hasil output uji validitas pada SPSS

22.0 for Windows sebagai berikut:

Tabel 4.5 Output Uji Validitas Soal Post Test

Correlations
SOAL_1 | SOAL_2 | SOAL_3 | SOAL_4 total
SOAL_1__ Pearson Correlation 1 915 969 FITH 973
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 004 ,000
N 10 10 10 10 10
SOAL_2 Pearson Correlation 915" 1 843" 7500 939"
Sig. (2-tailed) ,000 002 013 ,000
N 10 10 10 10 10
SOAL_3 Pearson Correlation 969" 843" 1 876 967
Sig. (2-tailed) 000 002 001 ,000
N 10 10 10 10 10
SOAL_4 Pearson Correlation a1 750 876 1 900"
Sig. (2-tailed) 004 013 001 ,000
N 10 10 10 10 10
total Pearson Correlation 973" 939" 967 800" 1
Sig. (2-tailed) 000 ,000 000 000
N 10 10 10 10 10

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Berdasarkan hasil output uji validitas dapat diambil keputusan
sebagai berikut:

Tabel 4.6 Keputusan Uji Validitas Soal Post Test

SNogI Nilai Sig Sig:i?irlgnsi Hasil Keputusan
1 0,000 0,05 0,000 £ 0,05 Valid
2 0,000 0,05 0,000 < 0,05 Valid
3 0,000 0,05 0,000 < 0,05 Valid
4 0,000 0,05 0,000 £ 0,05 Valid

Jadi, dapat disimpulkan bahwa 4 item soal dikatakan valid.

Instrumen angket untuk validitas teori, peneliti meminta bantuan
kepada 2 ahli, yaitu Bapak Miswanto, M.Pd. (Dosen IAIN Tulungagung)
dan Ibu Rizgi Ardana Riswari, S.Pd.l. (Guru SMK Islam 2 Durenan).
Hasil uji teori pada lampiran 5 dan lampiran 6.

Pengambilan validasi empiris angket peneliti melakukan uji coba
angket kepada 10 responden yang sama dengan uji coba post test.
Diperoleh data hasil uji coba angket pada lampiran 9.

Perhitungan validasi tersebut dilakukan menggunakan product
moment dengan manual (lampiran 13) dan dengan bantuan SPSS 22.0
for Windows (lampiran 10).

Berdasarkan hasil output uji validitas angket (lampiran 10), maka
dapat diambil keputusan yang dapat dilihat pada lampiran 11, sehingga

dapat disimpulkan 30 item angket valid.
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b. Uji reliabilitas

Data untuk uji reliabilitas diambil dari data uji validitas dan
reliabilitas pada perhitungan sebelumnya. Uji reliabilitas peneliti
menggunakan perhitungan manual (lampiran 14 untuk uji realibilitas
instrumen post test dan lampiran 15 untuk uji realibilitas instrumen
angket) dan dengan bantuan SPSS 22.0 for Windows dengan teknik alpa
cronbach dengan ketentuan jika nilai cronbach’s alpha > 0,6 maka soal
dikatakan reliabel. Adapun hasil output uji reliabilitas post test adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.7 Output Uji Reliabilitas Soal Post Test

Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha N of ltems
956 4

Dari tabel hasil output uji reliabilitas diperoleh nilai cronbach’s
alpha > 0,6 yaitu 0,956 > 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh
item soal tes reliabel dengan reliabilitas sempurna.

Selain hasil output uji reliabilitas post test terdapat hasil output
uji reliabilitas angket adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Output Uji Reliabilitas Angket

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
985 30

Dari tabel hasil output uji reliabilitas diperoleh nilai cronbach’s

alpha > 0,6 yaitu 0,985 > 0,6.



2. Uji Prasyarat

a. Uji homogenitas
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Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan

dalam penelitian homogen atau tidak, apabila homogenitas ini terpenuhi,

maka peneliti dapat melakukan uji hipotesis menggunakan anava dua

jalur. Data yang digunakan uji homogenitas adalah data hasil Ulangan

Akhir Semester (UAS) Ganyjil, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.9 Nilai UAS Siswa Kelas XI TSM-2 dan XI TSM-3

No. Kelas E_ksperimen XI TS_M-Z No. Kelas_KontroI XI TS_I\/!-3
Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai
1 | AF 92 1 | AYRS 87
2 | ABS 77 2 | AW 86
3 | AR 85 3 | AK 80
4 | ADP 90 4 |CM 79
5 | ATM 86 5 | CRA 87
6 | AAS 81 6 | DRA 89
7 | AVFP 80 7 | ECP 88
8 | AR 78 8 | GMA 86
9 | AA 82 9 | HAB 84
10 | AP 83 10 | IW 90
11 | BP 80 11 | IB 92
12 | BPS 91 12 | IK 76
13 | DI 90 13 | IR 86
14 | DS 87 14 | IS 85
15 | DREH 78 15 | KN 80
16 | DAS 80 16 | KDN 94
17 | DSA 88 17 | MAP 91
18 | DWA 82 18 | MFAM 87
19 | DTI 75 19 | MM 78
20 | DRAC 80 20 | MMLK 80
21 | DEA 83 21 | MAS 89
22 | EEP 92 22 | MW 77
23 | EEP 83 23 | MZE 93
24 | ERDS 86 24 | NC 76

Tabel berlanjut...



Lanjutan tabel 4.9

25 | FAM 93 25 | PR 85
26 | FFH 92 26 | PG 87
27 | FMS 78 27 | PSH 92
28 | HW 93 28 | RSRJ 92
29 | HRD 87 29 | RNP 90
30 | IR 80 30 | SH 87
31 | INR 80 31 | TI 89
32 | KH 90 32 | Tk 76
33 | KIS 78 33 | TRY 84
34 | MFM 80 34 | WN 85
35 | MSF 83 35 | WAF 87
36 | MUA 91 36 | YHSP 93
37 | NK 87 37 | YSA 86
38 | RW 79 38 | YAW 82
39 | ST 80 39 | YBR 80
40 | YA 94
> 3374 Y 3335
Nilai rata- 84.35 Nilai rata- 85513
rata rata
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Perhitungan uji homogenitas nilai UAS ini diuji menggunakan

manual (lampiran 16) dan dengan bantuan progam SPSS 22.0 for

Windows, dengan ketentuan jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas

< 0,05 maka Ho diterima (data mempunyai varian tidak sama atau tidak

homogen), dan jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka

Ho ditolak (data mempunyai varian yang sama atau homogen). Adapun

hipotesis uji homogenitas adalah sebagai berikut:

Ho = data bersifat tidak homogen

H,= data bersifat homogen
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Berikut adalah hasil output dari uji homogenitas dengan SPSS
22.0 for Windows:

Tabel 4.10 Output Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

MNILAI

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

1,005 1 77 ,319

Dari hasil output uji homogenitas nilai UAS dapat dilihat pada
Test of Homogeneity of Variances, nilai sig. 0,319 > 0,05, maka Hy

ditolak dan kesimpulannya adalah data bersifat homogen.

b. Uji normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu syarat untuk uji anava dua
jalur. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil
belajar siswa dan motivasi siswa yang telah diperoleh dalam penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan dalam uji normalitas
dilakukan untuk masing-masing kelas yang menjadi sampel penelitian.
Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan manual (lampiran
17) dan dengan menggunakan SPSS 22.0 for Windows, dengan
ketentuan jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka Hy
diterima, dan jika nilai nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05
maka H ditolak. Adapun hipotesis uji homogenitas adalah sebagai
berikut:
Ho = data berdistribusi tidak normal

H.= data berdistribusi normal
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Berikut adalah hasil output dari uji normalitas hasil belajar
matematika siswa dan motivasi siswa dengan SPSS 22.0 for Windows:

Tabel 4.11 Output Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorav-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil eksperimen 123 40 A27 946 40 056
kontrol 103 39 200 974 39 505
motivasi  eksperimen 125 40 14 959 40 161
kontrol 092 39 200° 975 39 537

* This is a lower hound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari hasil output uji normalitas pada kolom kolmogorov smirnov
di atas dapat dilihat pada kolom hasil belajar kelas eksperimen bagian
sig. sebesar 0,127, yang berarti 0,127 > 0,05, maka Hj, ditolak dan
kesimpulannya data hasil belajar kelas eksperimen berdistribusi normal,
dan pada kolom hasil belajar kelas kontrol bagian sig. sebesar 0,200,
yang berarti 0,200 > 0,05, maka Hy ditolak dan kesimpulannya data hasil
belajar kelas kontrol berdistribusi normal.

Dari hasil output uji normalitas pada kolom kolmogorov smirnov
di atas dapat dilihat pada kolom motivasi kelas eksperimen bagian sig.

sebesar 0,114, yang berarti 0,114 > 0,05, maka Hp ditolak dan
kesimpulannya data motivasi kelas eksperimen berdistribusi normal, dan
pada kolom motivasi kelas kontrol bagian sig. sebesar 0,200, yang

berarti 0,200 > 0,05, maka Hy ditolak dan kesimpulannya data motivasi

kelas kontrol berdistribusi normal.
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3. Uji Hipotesis

Setelah data hasil belajar dan motivasi tersebut berdistribusi normal
dan berasal dari kelas yang homogen, selanjutnya peneliti akan melakukan
uji hipotesis dengan statistik parametrik analisis varian dua jalur (two way
anova) yang digunakan untuk menguji perbedaan antara kelompok-
kelompok data dari 2 variabel bebas atau lebih. Dalam penelitian ini uji
anava dua jalur dilakukan dengan mengambil nilai post test dari kelas
sampel. Perhitungan dilakukan menggunakan SPSS 22.0 for Windows.

Teknik analisa data yang digunakan untuk mengetahui kebenaran
hipotesis yang diajukan adalah dengan menggunakan uji anava dua jalur.
Berdasarkan Tabel 4.2 Hasil Nilai Post Test Siswa kelas XI TSM-2 dan XI
TSM-3 dan Tabel 4.3 Hasil Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa
kelas XI TSM-2 dan XI TSM-3, maka dapat disusun tabel penyajian
perhitungan anava dua jalur untuk mempermudah dalam menganalisis data

melalui uji statistik anava dua jalur sebagai berikut :

Tabel 4.12 Penyajian Perhitungan Anava Dua Jalur

Motivasi
Metode Tinggi Sedang Rendah
90, 92, 82, 84, 85, | 68, 72, 75, 72, 82, 78, | -
Probing 90, 92, 90, 85, 89, | 71, 64, 70, 73, 71, 75,
Prompting 89, 87, 92, 82, 88, | 72, 83, 77, 82, 74, 59,
87, 90 74,77, 64,57, 77
80, 87, 80, 89, 71, | 77, 72, 76, 76, 73, 68, | -
Exspositori 77, 74, 76, 89, 75, | 78, 75, 76, 65, 67, 74,
78, 79, 78, 75, 77, | 61, 69, 68, 65, 67, 57,
64, 85, 80, 69 64, 67

Data diatas oleh peneliti diolah dengan perhitungan dengan

menggunakan SPSS 22.0 for Windows dengan ketentuan jika nilai
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signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka H, ditolak (ada pengaruh),
dan jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hg diterima
(tidak ada pengaruh). Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh teknik probing prompting terhadap hasil belajar matematika

siswa kelas XI SMK Islam 2 Durenan.

Ho = tidak ada pengaruh teknik probing prompting terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas X1 SMK Islam 2 Durenan.
H; = ada pengaruh teknik probing prompting terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas XI SMK Islam 2 Durenan.
b. Pengaruh tingkat motivasi terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas XI SMK Islam 2 Durenan.

Ho = tidak ada pengaruh tingkat motivasi terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMK Islam 2 Durenan.

H; = ada pengaruh tingkat motivasi terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas X1 SMK Islam 2 Durenan.

c. Pengaruh teknik probing prompting dan tingkat motivasi terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas X1 SMK Islam 2 Durenan.

Ho = tidak ada pengaruh teknik probing prompting dan tingkat motivasi
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMK Islam 2
Durenan.

H; = ada pengaruh teknik probing prompting dan tingkat motivasi
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMK Islam 2

Durenan.
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Berikut adalah hasil output dari uji hipotesis anava dua jalur dengan

SPSS 22.0 for Windows:

DependentVariable: hasil

Tabel 4.13 Output Uji Hipotesis

Tests of Between-Subjects Effects

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 3531,2922 3 1177,097 34,375 ,000
Intercept 463392498 1 463392498 | 13532,599 ,000
pembelajaran 769,533 1 769,533 22,473 ,000
tingkat_motivasi 2742397 1 2742397 80,087 ,000
Er?g;l;iiﬁirt?vg;i 246,084 1 246,084 7,186 ,009
Error 2568,201 75 34,243
Total 467739,000 79
Corrected Total 6099, 494 78

a.R Squared = 579 (Adjusted R Squared = ,562)

Dari hasil output uji hipotesis dengan ANAVA dua Jalur dapat
dilihat pada Tests of Between-Subjects Effects menunjukkan pembelajaran
dengan nilai signifikansi adalah 0,004, maka 0,004 < 0,05, Hy ditolak maka
disimpulkan bahwa ada pengaruh teknik probing prompting terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas X1 SMK Islam 2 Durenan. Nilai
signifikansi tingkat motivasi adalah 0,000, maka 0,000 < 0,05, H ditolak
maka disimpulkan bahwa ada pengaruh tingkat motivasi terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas XI SMK Islam 2 Durenan, nilai
signifikansi pembelajaran dan tingkat motivasi adalah 0,046, maka 0,046 <
0,05, Hop ditolak maka ada pengaruh teknik probing prompting dan
tingkat motivasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI

SMK Islam 2 Durenan.



